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Education plays a strategic role in building quality human resources. An effective and 
efficient education management system is needed in accordance with the principles of 
Total Quality Management (TQM). This study aims to analyze the integration of the 
application of Total Quality Management (TQM) principles with the results of 
Madrasah Self Evaluation (EDM) assessment as a strategy to realize quality 
education. This research uses a qualitative method that takes data from a literature 
review of recent scientific articles related to the principles of TQM and the 
implementation of EDM. The results show that TQM principles-customer 
satisfaction, comprehensive involvement, and continuous improvement-can be 
effectively operationalized through data-based EDM applications. Although the 
integration of TQM principles with data-based technology such as EDM has not been 
widely explored empirically in madrasahs, data-based management is considered 
necessary to be the main foundation of TQM implementation in the madrasah 
environment. As EDM is one of the tools to support TQM in education, this research 
seeks to explore the relationship in the context of educational evaluation. The results of 
this study are expected to make a theoretical contribution to education management. 
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ABSTRAK 

Pendidikan berperan strategis dalam membangun sumber daya manusia berkualitas. 
Diperlukan sistem manajemen pendidikan yang efektif dan efisien yang besesuain dengan 
prinsip Total Quality Management (TQM) Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
integrasi penerapan prinsip Total Quality Management (TQM) dengan hasil penilaian 
Evaluasi Diri Madrasah (EDM) sebagai strategi untuk mewujudkan pendidikan yang 
berkualiatas. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang mengambil data dari kajian 
pustaka terhadap artikel ilmiah terbaru yang terkait dengan prinsip-prinsip TQM dan 
implementasi EDM. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip TQM—kepuasan 
pelanggan, keterlibatan menyeluruh, dan perbaikan berkelanjutan—dapat dioperasionalkan 
secara efektif melalui data berbasis aplikasi EDM. Meskipun integrasi prinsip TQM dengan 
teknologi berbasis data seperti EDM belum banyak dieksplorasi secara empiris di madrasah 
tetapi pengelolaan berbasis data dianggap perlu menjadi landasan utama implementasi TQM 
di lingkungan madrasah. Bahwa EDM adalah salah satu alat untuk mendukung TQM dalam 
pendidikan, penelitian ini berupaya menggali hubungan tersebut dalam konteks evaluasi 
pendidikan. Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberi kontribusi teoritis dalam 
pengelolaan pendidikan berbasis data untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran strategis dalam membangun sumber daya manusia yang 

berkualitas. Pendidikan menjadi modal manusia dan investasi dalam mencapai 
kesejahteraan dan kualitas hidup. Modal manusia dan investasinya dalam pendidikan 
memberi banyak kesempatan untuk menemukan pekerjaan sesuai dengan keterampilan 
mereka, dorongan untuk bekerja dan kapasitas untuk berkontribusi melalui cara pemenuhan 
kebutuhan sebagai akibat tuntutan dalam diri mereka sendiri, seperti adanya pengakuan 
sosial, ekonomi dan psikologis (Carmen, et al., 2012: 3585). Dengan kata lain pendidikan 
berperan dalam pembentukan insan terdidik (educated person) melalui proses pengembangan 
diri (Hasan, Muhammad, dkk, 2023: 23) Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan 
menjadi prioritas utama berbagai kebijakan pemerintah di seluruh dunia, termasuk 
Indonesia. Namun, salah satu tantangan yang dihadapi adalah bagaimana memastikan 
bahwa semua elemen dalam sistem pendidikan bekerja secara efektif dan efisien. 

Total Quality Management (TQM) menjadi salah satu pendekatan yang dapat 
digunakan untuk menanggulangi tantangan ini. Pendekatan Total Quality Management (TQM) 
telah diadopsi oleh banyak institusi pendidikan. TQM dalam pendidikan mengintegrasikan 
perbaikan kualitas berkelanjutan dengan fokus pada kebutuhan pelanggan internal dan 
eksternal, pendidikan dan pelatihan berkelanjutan, serta pemberdayaan karyawan. 
Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan sistem pendidikan yang responsif terhadap 
perubahan dan kebutuhan zaman, sambil memastikan semua pemangku kepentingan 
terlibat dalam proses peningkatan mutu (Irfan, Muhammad., dkk, 2024: 31). Beberapa 
penelitian sebelumnya telah menyoroti manfaat penerapan TQM dalam pendidikan. Salah 
satunya adalah penerapan TQM di Yayasan Darussalam Blokagung diketahui membawa 
dampak positif, seperti peningkatan mutu proses pembelajaran, peningkatan kompetensi 
guru dan staf, serta peningkatan kepuasan siswa dan orang tua. Selain itu, budaya perbaikan 
berkelanjutan dan pengambilan keputusan berbasis data turut memperkuat manajemen 
operasional yayasan. Keterlibatan orang tua dan masyarakat juga meningkat, sehingga 
mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih kondusif (Anwar, K., 2024: 267-268). 
Berdasarkan temuan ini dapat dikatakan bahwa penerapan TQM mampu meningkatkan 
kualitas pendidikan dengan standar muti yang tinggi dan adaptif terhadap perubahan 
zaman. 

Perubahan zaman juga mendorong adanya digitalisasi pendidikan, salah satunya 
pada pengelolaan data pendidikan. Di Kementerian Agama Republik Indonesia terdapat 
aplikasi Evaluasi Diri Madrasah (EDM) yang berfungsi sebagai alat untuk mengelola dan 
menganalisis data pendidikan secara terintegrasi. Aplikasi EDM dapat digunakan untuk 
mengetahui posisi profil mutu suatu madrasah yang digunakan sebagai rekomendasi dan 
dasar penyusunan rencana strategi dan skala prioritasnya. Hasil dari penilaian dari aplikasi 
EDM dapat diguanakan untuk menyusun rencana perbaikan dan pengembangan madrasah, 
yang dirinci dalam rencana kerja dan anggaran tahunan madrasah (RKAM). Pada penelitian 
sebelumnya ditemukan bahwa penerapan aplikasi Evaluasi Diri Madrasah (EDM) yang 
dikembangkan oleh Kementerian Agama (Kemenag) telah memberikan dampak positif 
signifikan dalam pengelolaan pendidikan di MAS Diniyah Limo Jurai. Implementasi EDM 
memberikan manfaat pada peningkatan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan data 
siswa dan administrasi sekolah. Selain itu, aplikasi ini juga memperkuat koordinasi antara 
sekolah dan Kementerian Agama serta memfasilitasi komunikasi yang lebih efektif antara 
sekolah dengan orang tua dan siswa (Yaldi, Y., dkk, 2024: 691 dan 698).  

Pengintegrasian data manajemen berbasis aplikasi seperti aplikasi EDM ini menjadi 



Integrasi Prinsip Total Quality Manajemen Dengan Hasil Penilaian Evaluasi Diri Madrasah: 
Suatu Strategi Mewujudkan Pendidikan Berkualitas 

 

444 
 

pendukung proses perbaikan kualitas melalui analisis data yang sistematis dikarenakan 
pengambilan keputusan didasarkan pada data yang lebih akurat, terutama dalam evaluasi 
pendidikan yang menjadi langkah kunci dalam menentukan kualitas dan efektivitas 
kebijakan pendidikan. Semakin baik penyelenggaraan EDM dan perencanaan kerja 
pendidikan di suatu madrasah, maka semakin jelas pula upaya peningkatan mutu 
pendidikan di madrasah tersebut (Firdaus, A.B., dkk, 2023: 454). Berbagai penelitian 
sebelumnya lebih banyak menyoroti manfaat penerapan TQM dalam pendidikan dan 
aplikasi EDM secara terpisah namun belum ada yang menghubungkan keduanya dengan 
proses evaluasi secara mendalam. Padahal, integrasi keduanya memiliki potensi besar untuk 
menciptakan sistem pendidikan yang lebih berkualitas, dengan data sebagai fondasi dalam 
proses perbaikan berkelanjutan.  

Berdasarkan kondisi tersebut, maka penelitian ini ditujukan untuk menganalisis 
bagaimana penerapan Total Quality Management (TQM) dapat diintegrasikan dengan 
penggunaan aplikasi Evaluasi Diri Madrasah (EDM) dalam evaluasi pendidikan. Dengan 
memahami bahwa EDM adalah salah satu alat untuk mendukung TQM dalam pendidikan, 
penelitian ini berupaya menggali hubungan tersebut dalam konteks evaluasi pendidikan. 
Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberi kontribusi teoritis dalam pengelolaan 
pendidikan berbasis data untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dimana data diperoleh dengan 
melakukan kajian pustaka (library research). Penelitian kepustakaan adalah kegiatan 
penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi dan data menggunakan 
bantuan berbagai macam materi yang ada di perpustakaan seperti buku referensi, hasil 
penelitian sebelumnya yang sejenis, artikel, catatan, serta berbagai jurnal yang berkaitan 
dengan masalah yang ingin dipecahkan (Sari dan Asmendri, 2020: 44). Kajian pustaka ini 
ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena yang terjadi dan atau untuk menjawab 
pertanyaan penelitian (Bungin, 2020: 244). Sumber pustaka terdiri dari artikel jurnal ilmiah 
yang relevan dengan topik TQM, EDM, dan evaluasi pendidikan, yang diterbitkan dalam 
lima tahun terakhir (2019–2024). Jurnal yang dipilih merupakan publikasi yang memiliki DOI 
aktif dan dapat diakses secara online.  

Kajian pustaka ini dilalukan secara sistematis dimana data yang diperoleh dari 
sumber pustaka berupa artikel dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan mengidentifikasi pola, tema dan kontribusi utama dalam mendukung integrasi TQM 
dan EDM dalam evaluasi pendidikan. Metodologi ini dirancang untuk memastikan bahwa 
penelitian ini memiliki dasar teoritis yang kuat, relevan dan isu terkini serta mampu 
memberikan wawasan baru yang bermanfaat bagi pengembangan kebijakan pendidikan 
khususnya dilingkungan madrasah. Adapun prosedur penelitian yang mencakup langkah-
langkahnya dapat dilihat pada diagram berikut: 
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Gambar 1. Langkah-langkah penelitian studi pustaka 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Data 
Praktek Evaluasi Pendidikan dalam Implementasi Total Quality Management (TQM) 
(Analisis terhadap Beberapa Hasil Penelitian) 

Pada segmen ini disajikan berbagai karya tulis, baik dalam bentuk penelitian ilmiah 
nonriset maupun yang berbasis penelitian, terkait praktek evaluasi pendidikan dalam 
implementasi Total Quality Manajemen (TQM) sebagai strategi untuk menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas. Berikut ini adalah hasil review dari berbagai jurnal terkait Total 
Quality Manajemen (TQM). 

Pertama, karya yang ditulis oleh Ulfatur Rahmah, berjudul “Implementasi Total 
Quality Management (TQM) di SD Al Hikmah Surabaya”. Pada penelitian ini ditemukan 
bahwa pelayanan manajemen terhadap sekolah sebagai sistem dalam implementasi Total 
Quality Manajement (TQM) di SD Al-Hikmah didasarkan pada 3 hal yaitu: 1) perencanaan 
strategis mutu; 2) biaya mutu; dan 3) pengawasan dan evaluasi proses pendidikan. 
Pengawasan dan evaluasi yang dimaksud dalam hal ini pada penerapannya dibagi menjadi 
dua jenis yaitu pengawasan dan evaluasi jangka pendek terdiri dari pengawasan dan 
evaluasi harian serta mingguan. Pengawasan dan evaluasi jangka panjang dilakukan dalam 
bentuk supervisi. Supervsi yang dilakukan bukan hanya terhadap guru, melainkan juga 
terhadap wali kelas dan koordinator jenjang yang dilakukan setahun sekali. Pada penelitian 
ini juga diidentifikasi ada 4 faktor pendukung implementasi  Total Quality Manajement (TQM) 
di SD Al-Hikmah yaitu; 1) kepemimpinan; 2) pendidikan dan pelatihan guru; 3) komunikasi; 
4) reward/penghargaan; dan 4) pengukuran mutu. Pengukuran mutu di SD Al Hikmah 
Surabaya dilakukan secara internal dan ekternal. Secara internal pengukuran mutu 
pendidikan dilakukan melalui kegiatan supervisi dan monev. Sedang pengukuran mutu 
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eksternal dilakukan oleh lembaga penjaminan mutu ISOQAR. Menurut hasil penelitian ini, 
keberhasilan peningkatan mutu SD Al-Hikmah melalui penerapan Total Quality Management 
(TQM) tidak terlepas dari prinsip fokus pada pelanggan, perbaikan secara terus-menerus, 
dan perlibatan total dari seluruh stake holder (Rahmah, U., 2018; 111, 121 dan 127). 
Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian ini dapat dikatakan bahwa program evaluasi 
yang dilakukan dalam implementasi prinsip TQM berpengaruh pada peningkatan kualitas 
suatu lembaga pendidikan. 

Kedua, karya yang ditulis oleh Harsa Wardana, Made Saihu dan Akhmad Shunhaji 
dengan judul “Peningkatan Mutu Pembelajaran melalui Total Quality Management di SMA 
Darul Muqorrobin Kota Tangerang”. Pada penelitian ini dideskripsikan evaluasi 
peningkatan mutu pembelajaran di melalui manajemen TQM di SMA Daarul Muqorrobin 
Kota Tangerang yang dimulai dari tahap perencanaan, dilanjutkan dengan implementasi dan 
diakhiri dengan evaluasi. Pada tahap perencanaan dilakukan melalui rapat kerja antara 
kepala madrasah dan guru-guru untuk merencanakan program pembelajaran pada awal 
semester, dalam bentuk membuat silabus dan RPP yang harus dibuat oleh semua guru. 
Selanjutnya pada tahap implementasi dilakukan dengan memenuhi stndar proses 
sebagaimana diatur dalam permendikbud nomor 22 tahun 2016, yaitu dengan melakukan 
kegiatan (a) perencanaan proses pembelajaran, (b) pelaksanaan proses pembelajaran, (c) 
penilaian hasil pembelajaran, dan (d) pengawasan proses pembelajaran. Pada tahap akhir 
dilakukan evaluasi melalui rapat kerja yang dilakukan pada pertengahan semester dan pada 
akhir semester. Artinya tahap evaluasi ini dilakukan sebanyak 4 kali dalam satu tahun. 
Evaluasi yang dilakukan mencakup kendala apa yang dihadapi guru selama proses 
pembelajaran, ketercapaian KI dan KD yang dicapai siswa, fasilitas atau sarana apa yang 
kurang sehingga dapat dilakukan inventarisasi dan penyelesaian masalah dengan skala 
prioritas (Wardana, H., dkk, 2023; 821 dan 829). Pada penelitian ini terlihat bahwa  proses 
peningkatan mutu pembelajartan di SMA Darul Muqorrobin Kota Tangerang dilakukan 
dengan menerapkan pendekatan manajemen dengan mengimplementasikan prinsip TQM 
yang berfokus pada kualitas dan didasarkan atas partisipasi dari keseluruhan sumber daya 
manusia dan ditujukan pada kesuksesan jangka panjang melalui upaya peningkatan kualitas 
dengan berusaha memberikan kepuasan pada pelanggan. Selain itu, dalam penelitian ini 
juga diketahui bahwa hasil evaluasi mutu digunakan sebagai dasar penyususnan strategi 
perencaan selanjutnya.  

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Khoirul Anwar dan Nur Hidayati dengan judul 
“Menerapkan Total Quality Management (TQM) dalam Upaya Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di Yayasan Darussalam Blokagung”. dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
penerapan TQM di Yayasan Darussalam Blokagung telah meningkatkan mutu proses 
pembelajaran di seluruh tingkatan pendidikan. Hal ini didasarkan pada hasil evaluasi 
internal yang menunjukkan adanya peningkatan prestasi akademik siswa serta metode 
pembelajaran yang lebih interaktif. Dimana hasil ini didukung oleh salah satu prinsip TQM 
yang diterapkan di Yayasan Darussalam Blokagung yaitu pengambilan keputusan berbasis 
data. Yayasan secara rutin melakukan pengumpulan dan analisis data terkait kinerja siswa, 
evaluasi guru, serta survei kepuasan orang tua. Data ini kemudian digunakan untuk 
menyusun strategi perbaikan dan memastikan bahwa keputusan yang diambil relevan 
dengan kebutuhan nyata di lapangan (Anwar, K., dan Hidayati, N., 2024, 271 dan 274). 
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa data hasil evaluasi dapat digunakan oleh 
lembaga pendidikan untuk merencanakan perbaikan yang tepat dengan memperhatikan 
prinsisp-prinsip TQM. 
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Keempat, artikel yang ditulis oleh M. Fajar Basuki Ihsany dan Fahmi Arsyad dengan 
judul “Pengukuran Total Quality Management (TQM) dalam Pendidikan”. Dalam artikel ini 
dituliskan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi penerapan TQM adalah partisipasi 
aktif semua pihak terkait sistem pengukuran dan evaluasi yang efektif. Dan untuk 
meningkatkan efektivitas implementasi TQM di sekolah, perlu dilakukan evaluasi secara 
berkala untuk mengetahui keberhasilan yang dicapai dan mengidentifikasi kendala-kendala 
yang masih dihadapi. Evaluasi berkala dapat dikalukan dengan terlebih dahulu mengukur 
aspek-aspek TQM dalam pendidikan diantaranya yaitu (1) kepuasan pelanggan; (2) kualitas 
pengajaran dan pembelajaran; (3) pengukuran prestasi siswa; (4) efisiensi operasioanal; dan 
(5) pelatihan dan pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan. Hasil 
evaluasi/pengukuran terhadap aspek-aspek tersebut kemudian dijadikan dasar untuk 
melakukan perbaikan dan peningkatan dalam implementasi TQM di sekolah. Implementasi 
Total Quality Management (TQM) dapat memberikan pengaruh positif terhadap kualitas 
pendidikan dan pelayanan yang diberikan kepada siswa dan orang tua. Peningkatan kualitas 
tersebut terlihat dari adanya peningkatan nilai akademik siswa, peningkatan kepuasan orang 
tua terhadap pelayanan yang diberikan, serta peningkatan produktivitas dan efisiensi 
sekolah dalam mengelola sumber daya (Ihsany, M. B. F., dan Arsyad, F., 2024; 22, 33 dan 34). 

Kelima, artikel yang ditulis oleh Lailatul Maghfiroh dengan judul “Strategi 
Peningkatan Mutu Pendidikan Madrasah melalui Total Quality Management (TQM) di 
Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Yogyakarta”. Konsep Total Quality Management 
(TQM) di MI Wahid Hasyim mempunyai karakteristik sebagai berikut: fokus pada 
pelanggan baik pelanggan internal maupun eksternal, memiliki obsesi yang tinggi terhadap 
kualitas, menggunakan pendekatan ilmiah dalam pengambilan keputusan dan pemecahan 
masalah, memiliki komitmen jangka panjang, membutuhkan kerjasama tim (teamwork), 
memperbaiki proses secara berkesinambungan, menyelenggarakan pendidikan dan 
pelatihan, memberikan kebebasan yang terkendali, memiliki kesatuan tujuan, dan adanya 
keterlibatan dan pemberdayaan SDM. Dalam usaha fokus terhadap pelanggan, pihak 
pengelola madrasah selalu melakukan perbaikan dan evaluasi yang diadakan setiap bulan 
melalui forum pengajian wali santri di madrasah untuk menampung aspirasi sehingga wali 
santri merasa puas. Sedangkan pada prinsip obsesi terhadap kualitas dengan menerapkan 
prinsip “good enough is never good enough”. Hal ini tercermin dimana madrasah, guru, murid 
dan wali murid bekerjasama untuk mempersiapkan diri menghadapi ujian nasional (UN) 
untuk meningkatakn kualitas pendidikan di madrasah terutama mata pelajaran yang di 
ujiakan dalam ujian nasional. Untuk konsep pendekatan ilmiah diperlukan ketika terdapat 
masalah yang segera perlu dicarikan solusi yang tepat. Seperti saat menjelang UKK terdapat 
beberapa anak yang tertinggal materi yang kemudian diberi solusi pendampingan khusus 
setelah jam pelajaran ketika jam full day. Adanya pendekatan ilmiah yang ada pada TQM 
membuat pihak sekolah dapat mengetahui apa saja yang diperlukan dalam hal pemenuhan 
kualitas sekolah. Semua hal dalam pendekatan ilmiah dapat digunakan untuk mengetahui 
masalah yang ada di sekolah, langkah apa yang dilakukan yang paling tepat untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. Dengan demikian sekolah dapat membuat rencana untuk 
meningkatkan prestasi siswa dan melakukan perbaikan yang tepat (Maghfiroh, L., 2018; 19, 
28 dan 29). Dari ketiga konsep ini terlihat bahwa kegiatan evaluasi menjadi bagaian dari 
implementasi TQM di MI Wahid Hasyim guna meningkatkan mutu pendidikan di madrasah 
tersebut. 
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Penggunaan Aplikasi Evaluasi Diri Madrasah (EDM) untuk Mengukur Kualiatas 
Pendidikan (Analisis terhadap Beberapa Hasil Penelitian) 

Pada segmen ini disajikan berbagai karya tulis, baik dalam bentuk penelitian ilmiah 
nonriset maupun yang berbasis penelitian, terkait dengan aplikasi Evaluasi Diri Madrasah 
(EDM) sebagai bentuk evaluasi mandiri untuk mengetahui nilai kualitas/mutu pendidikan 
di madrasah. Berikut ini adalah hasil review dari berbagai jurnal terkait aplikais Evaluasi 
Diri Madrasah (EDM). 

Pertama, artikel yang ditulis oleh Safrodin, S., Chotimah, C., & Junaris, I. dengan judul 
“Pemanfaatan Aplikasi Evaluasi Diri Madrasah sebagai Sistem Informasi Eksekutif dalam 
Pengambilan Keputusan Strategis di Madrasah Ibtidaiyah Al-Muhtaduun”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelaksanaan evaluasi diri madrsah di MI AL Muhtaduun melalui 
tahapan sosialisai, pembentukan TPM, pengumpulan bukti fisik, pengisian instrumen, 
pengecekan dan persetujuan kepala madrasah. Manfaat dari EDM adalah untuk mengetahui 
tingkat pencapaian mutu madrasah, mengetahui, kelebihan, kelemahan, tantangan dan 
peluang yang dimiliki madrasah, dan dapat dijadikan dasar dalam penyusunan rencana 
kerja dan anggaran madrsah (RKAM). Keputusan strategis yang dapat diambil dari hasil 
EDM adalah kepala madrasah dapat menentukan program kegiatan berdasarkan kebutuhan, 
tantangan dan peluang untuk meningkatkan mutu madrasah. Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa aplikasi EDM merupakan system informasi eksekutif yang dapat 
dijadikan kepala mdrasah untuk mengambil keputusan strategis dalam peningkatan mutu 
(Safrodin, S., Chotimah, C., & Junaris, I., 2014; 1297). 

Kedua, artikel yang ditulias oleh Yaldi, Y., Zakir, S., Salim, A., Lalusayuti dengan 
judul “Revolusi Digital dalam Pengelolaan Pendidikan di MAS Diniyah Limo Jurai: Peran 
Aplikasi EDM Kemenag”. Pada penelitian ini diketahui bahwa hasil penilaian dari aplikais 
EDM digunakan MAS Diniyah Limo Jurai sebagai instrumen evaluasi pengelolaan 
pendidikan. Sejak MAS Diniyah Limo Jurai sepenuhnya menerapkan EDM pada tahun 2023 
secara maksimal dengan melibatkan Tim Penjamin Mutu (TPM). Dengan berkolaborasi 
dengan seluruh pemangku kepentingan madrasah untuk mengumpulkan data dan informasi 
dalam penerapan EDM serta melaksanakan EDM secara menyeluruh membantu madrasah 
menjadi lebih baik dengan peningkatan mutu dan budaya yang sempurna. Dalam rangka 
memastikan MAS Diniyah Limo Jurai memiliki budaya pendidikan yang berkualitas, TPM 
bertanggung jawab dan akuntabel atas hasil EDM dan pelaksanaan EDM yang berdampak 
signifikan terhadap mutu pendidikan madrasah, dan melakukan hal ini secara 
berkesinambungan untuk memberikan rekomendasi. untuk strategi peningkatan mutu 
kepada kepala madrasah berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi (Yaldi, Y., Zakir, S., 
Salim, A., Lalusayuti, 2024; 696). Dari penelitian ini diketahui bahwa apliaksi EDM dapat 
digunakan madrasah untuk mendorong mereka meningkatkan kualitas dan kinerja sesuai 
dengan standar nasional pendidikan (SNP). 

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Hardianto, D., Nurlaeli, A., & Suryana, S. (2023) 
dengan judul “Implementasi Evaluasi Diri Madrasah Berbasis Aplikasi E-RKAM dalam 
Meningkatkan Mutu di MA Fathanul Burhan Tempuran Karawang”. Penelitian ini 
menyimpulakn bahwa peningktan mutu pendidikan di MA Fathanul Burhan Tempuran 
merupakan capaian dari implementasi aplikasi e-RKAM (Rencana Kerja dan Anggaran 
Madrasah) yang dilaksanakan madrasah mulai dari Evaluasi Diri Madrasah (EDM). Proses 
perencanaan dan pengorganisasian implementasi EDM diawali dengan tindakan korektif 
terhadap mutu lembaga. Tahapan EDM ini dimulai dari : (1) Tahap Pembentukan Tim 
Penjamin Mutu (TPM) Madrasah, (2) Sosialisasi dan Pembagian Tugas Kerja, (3) Pengisian 
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Instrument EDM, (4) Input Data Instrument, (5) Penyusunan Rekomendasi Hasil EDM. Dari 
penelitian ini juga dapat diketahui bahwa pelaksanaan pengisian EDM yang objektif dan 
penyusunan rekomendasi kegiatan berdasarkan Skor Kinerja Pencapaian Mutu (SKPM) 
berhasil meningkatkan mutu pendidikan sebagaimana yang ditemukan bahwa setiap aspek 
pengelolaan mutu pendidikan di MA Fathanul Burhan secara umum mengalami kenaikan 
dan enaikan paling signifikan terjadi pada Aspek Pengembangan Diri Madrasah yang 
mengalami kenaikan nilai kerja (Hardianto, D., Nurlaeli, A., & Suryana, S. 2023). Dari 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa implementasi EDM harus dilakukan secara obyektif 
yang didahului dengan pembentukan TPM yang berintegritas. Hal ini bersesuaian dengan 
pendapat Salehoddin yang menyatakan bahawa integritas TPM sangat penting untuk 
menjamin hasil EDM yang akurat dan valid. Tim Penjamin Mutu (TPM) madrasah yang 
memiliki integritas tidak akan memanipulasi data hasil evaluasi diri madrasah agar memiliki 
nilai yang tinggi. Mereka dengan penuh kesadaran akan menetapkan nilai evaluasi diri 
madrasah sesuai data dan fakta yang mereka dapatkan (Salehoddin, M., 2022; 131). 

Keempat, artikel yang ditulis oleh Maulana, E. C., Rohmadi, Y., & Permatasari, S. I 
dengan judul “Implementasi EDM dalam Penjaminan Mutu Pendidikan DI MI Tahfidzul 
Qur'an AL Manar”. Pada penelitian ini ditemukan bahwa setelah MI Tahfidzul Qur’an Al 
Manar mengimplementasikan EDM secara penuh, penjaminan mutu pendidikan madrasah 
semakin terarah dan meningkat dalam mengelola semua bidang sehungga terbentuklah 
iklim budaya positif di madrasah tersebut. Kinerja Tim Penjamain Mutu (TPM) yang 
bertanggung jawab atas hasil EDM dan implementasi EDM berdampak signifikan terhadap 
kualitas pendidikan madrasah dengan cara memberikan rekomendasi untuk strategi 
peningkatan mutu kepada kepala sekolah berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi yang 
berkesinambungan. Kondisi ini pun berdampak pada meningkatnya animo masyarakat 
untuk menyekolahkan anaknya ke MI Tahfidzul Qur’an Al Manar (Maulana, E. C., Rohmadi, 
Y., & Permatasari, S. I., 2023; 103). Berdasarkan temuan ini dapat kita lihat bahwa peran TMP 
dalam mencermati dan menentukan strategi perencananan perbaikan yang berkelanjutan 
menjadi faktor pendudkung meningkatnya kualitas pendidikan di suatu madrasah. 

Kelima, artikel yang ditulis oleh Khatimah, N. H., Damopolii, M., & Hasan, M. dengan 
judul “Impelemtasi EDM dan e-RKAM dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MIS 
Terpadu Insan Cendekia Makassar”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 
EDM dan e-RKAM telah memberikan kontribusi positif terhadap transparansi data, efisiensi 
perencanaan anggaran, dan pengambilan keputusan strategis. Dengan demikian, penelitian 
ini memberikan kontribusi pada pemahaman praktis tentang bagaimana teknologi informasi 
dapat dioptimalkan untuk meningkatkan mutu pendidikan di tingkat madrasah. Manfaat 
EDM mencakup kemudahan bagi madrasah dalam menyusun Rencana Kerja Madrasah 
(RKM) dan Rencana Kerja Alokasi Manfaat (RKAM), serta memfasilitasi proses identifikasi 
kelemahan dan kelebihan dalam kinerja madrasah. Melalui pemanfaatan kekuatan yang 
dimiliki madrasah, potensi ini dapat diperluas dan dioptimalkan lebih lanjut untuk 
menghadapi tantangan dengan lebih efektif di masa yang akan datang (Khatimah, N. H., 
Damopolii, M., & Hasan, M., 2024; 25). Dari penelitian ini diketahui bahwa implementasi 
EDM berkondtribusi pada peningkatan kualitas mutu suatu lembaga pendidikan.  
 
Pembahasan  

Total Quality Management (TQM) dalam pendidikan menurut Edward Salis merupakan 
sebuah filosofi tentang perbaikan terus menerus, yang dapat memberikan seperangkat alat 
praktis kepada setiap institusi pendidikan dalam memenuhi kebutuhan, keinginan, dan 
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harapan para pelanggan saat ini dan masa yang akan datang  (Sukirman, Suyono, Santosa, 
A.B., 2023; 27). Menurut Hensler dan Brunell, ada empat prinsip utama dalam implementasi 
Total Quality Management (TQM). Keempat prinsip tersebut yaitu; (1) kepuasan pelanggan; 
(2) Respect/peduli terhadap setiap orang; (3) manajemen berdasarkan fakta; dan (4) 
perbaikan berkesinambungan (Juharni, 2017; 15). Kedua hal ini bersesuaian dengan hasil 
analisis terhadap lima artikel tentang Total Quality Management (TQM) yang menemukan tiga 
prinsip utama TQM yang relevan untuk meningkatkan mutu pendidikan yaitu kepuasan 
pelanggan, keterlibatan menyeluruh dan perbaikan berkelanjutan.  

Pada prinsip kepuasan pelanggan, kebutuhan siswa, orang tua, guru dan pemangku 
kepentingan pendidikan lainnya menjadi fokus perhatian lembaga dalam menentukan 
perencanan dan perbaikan kualitas pendidikan. Sedangkan pada prinsip keterlibatan 
menyeluruh, semua elemen dalam organisasi/lembaga pendidikan termasuk gur, kepala 
sekolah dan tenaga administrasi pendidikan dilibatkan secara aktif. Dan pada prinsip 
perbaikan berkelanjutan, dipahami bahwa lembaga pendidikan harus selalu beradaptasi 
dengan kebutuhan zaman dan terus meningkatkan proses serta hasil pembelajaran yang 
berlangsung. Prinsip-prinsip ini terbukti efektif dalam berbagai institusi pendidikan, seperti 
di SD Al Hikmah Surabaya dan SMA Darul Muqorrobin Kota Tangerang.  

Salah satu pendukung keberhasilan implementasi prinsip-prinsip TQM adalah adanya 
kegiatan evaluasi yang berkesinambungan. Hasil evaluasi inilah kemudian dijadikan dasar 
perencanaan strategi penjaminan mutu dan perbaikan kualitas. Studi di MIS Terpadu Insan 
Cendekia menunjukkan bagaimana integrasi EDM dan prinsip TQM membantu madrasah 
menetapkan prioritas pengembangan, seperti peningkatan kompetensi guru dan perbaikan 
fasilitas belajar. Selain itu, MA Fathanul Burl meningkatkan hasil akreditasi setelah 
mengoptimalkan EDM sebagai bagian dari strategi TQM mereka. Hal ini bersesuaian dengan 
hasil analisis lima artikel tentang EDM menunjukkan bahwa aplikasi ini memiliki peran 
penting dalam menhasilkan data akurat dan dapat dipercaya. Hadirnya aplikasi EDM 
membantu madrasah dalam menyusun indikator mutu berdasarkan fakta dan data yang 
terukur. Aplikasi EDM juga mendukung pengambilan keputusan strategis berdasarkan data 
yang diperoleh dari pengisian isntrumen EDM. Pengambilan keputusan juga ditetapkan 
berdasarkan skala prioritas kebijakan. Selain itu, peran EDM juga mendukung efektivitas 
penajmian mutu. Optimalisasi EDM, seperti yang terlihat di MA Fathanul Burhan Karawang 
dan MI Tahfidzul Qur'an AL Manar, memungkinkan institusi untuk mengevaluasi dan 
merencanakan strategi peningkatan mutu yang lebih efektif. Hal ini besesuaian dengan 
pendapat Paulus yang mengatakan evaluasi yang yang dilaksanakan dengan maksimal 
dapat meningkatkan kualitas dari program kegiatan yang dievaluasi (Paulus, 2023). 

Hasil pencarian sumber pustaka dalam penelitian ini menemukan belum banyak 
referensi yang membahas integrasi antara prinsip TQM dengan hasil EDM. Padahal EDM 
dapat bertindak sebagai penghubung operasional untuk prinsip-prinsip TQM. Dengan 
memanfaatkan data EDM, madrasah dapat memastikan bahwa setiap langkah evaluasi dan 
perbaikan dilakukan sesuai prinsip kepuasan pelanggan, partisipasi aktif, dan perbaikan 
berkelanjutan. Data EDM juga dapat digunakan untuk mendukung pelibatan menyeluruh, 
misalnya melalui pembentukan tim penjamin mutu internal yang bekerja berdasarkan hasil 
analisis data. Aplikasi EDM seharusnya tidak hanya dijadikan alat evaluasi, tetapi suatu 
sistem/mekanisme untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip TQM diterapkan secara 
sistematis. Sebagaimana yang tertulis dalam buku Petunjuk Teknis Pelaksanaan Bimbingan 
Teknis Penerapan EDM dan e-RKAM dijelaskan bahwa tujuan program penerapan EDM 
adalah agar Madrasah mampu mengalokasikan secara tepat sumberdana seperti Bantuan 
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Operasional Sekolah (BOS) atau sumber dana lainnya untuk kegiatan yang mendorong 
pencapaian Standar Nasional Pendidikan (SNP). Dengan harapan pemanfaatan semua dana 
bantuan dapat terpantau baik di jenjang kabupaten/kota, provinsi, maupun pusat serta 
kualitas lembaga pendidikan dapat ditingkatkan seiring kenaikan kualitas perencanaan dan 
penganggaran (Petunjuk Teknis Pelaksanaan Bimbingan Teknis Penerapan EDM dan e-
RKAM, 2022).  

Prinsip-prinsip TQM dapat dioperasionalkan melalui hasil penilaian EDM dengan 
beberapa cara berikut : 
1. Kepuasan Pelanggan: Data dari EDM dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan utama siswa dan stakeholder lainnya, sehingga kebijakan yang dibuat lebih 
relevan dan berbasis bukti. Contohnya madrasah yang menggunakan EDM mampu 
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan guru berdasarkan indikator mutu yang terukur. 

2. Keterlibatan Menyeluruh: Proses pengisian instrumen EDM membutuhkan keterlibatan 
tim penjamin mutu internal (TPMI), yang mencerminkan prinsip partisipasi menyeluruh 
dalam TQM. Hal ini dapat ditemuakan di MIS Terpadu Insan Cendekia menunjukkan 
bahwa pelibatan semua elemen madrasah menghasilkan rencana kerja yang lebih 
komprehensif. 

3. Perbaikan Berkelanjutan: Evaluasi hasil EDM yang dilakukan secara berkala sejalan 
dengan prinsip TQM dalam perbaikan berkelanjutan. Seperti yang dilakukan pada MA 
Fathanul Burhan Penggunaan aplikasi e-RKAM berbasis EDM telah mendukung 
pembaruan strategi tahunan untuk meningkatkan mutu . 

Apabila EDM dijadikan sebagai sebuah mekanisme penerapan prinsip TQM secara 
sistematis, maka akan memungkinkan madrasah memantau pencapaian indikator mutu, 
seperti kompetensi guru dan kelayakan fasilitas. Selain itu data EDM digunakan untuk 
menyusun rencana strategis yang sesuai dengan kebutuhan prioritas, memastikan perbaikan 
mutu yang berkelanjutan. 

Agar integrasi prinsip TQM dengan hasil penilaian EDM berjalan dengan baik 
diperlukan kebijakan institusioanl dimana Kementerian Agama dengan memperkuat 
pelatihan tim penjamin mutu. integrasi TQM dan EDM dapat dimasukkan dalam pelatihan 
kepala madrasah untuk memastikan bahwa pengambilan keputusan berbasis data menjadi 
standar operasional. Dengan terintegrasinya EDM, pelaksanaan TQM dapat lebih terfokus 
karena keputusan didasarkan pada data yang valid dan prioritas kebijakan yang jelas. Selain 
itu akuntabilitas dan transparansi akan semakin meningkat dikarenakan hasil EDM tercatat 
dengan baik pada sistem dan dapat diakses oleh pemangku kebijakan. Pada akhirnya, 
integrasi prinsip TQM dengan hasil penilaian EDM menawarkan kerangka kerja yang saling 
melengkapi untuk meningkatkan mutu pendidikan. TQM memberikan prinsip manajerial 
yang kokoh, sementara EDM menyediakan alat berbasis data untuk mengevaluasi dan 
mendukung implementasi prinsip-prinsip tersebut. Dengan pengelolaan yang tepat, 
kombinasi ini dapat menjadi strategi unggul dalam mewujudkan pendidikan berkualitas di 
bawah Kementerian Agama. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis terhadap sumber kajian pustaka, dapat disimpulkan bahwa 
integrasi prinsip Total Quality Management (TQM) dan aplikasi Evaluasi Diri Madrasah 
(EDM) memberikan pendekatan strategis untuk meningkatkan mutu pendidikan. Penerapan 
TQM dengan prinsip kepuasan pelanggan, keterlibatan menyeluruh, dan perbaikan 
berkelanjutan dapat dioptimalkan melalui data berbasis EDM yang valid dan reliabel. EDM 
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memperkuat pengambilan keputusan strategis dan prioritas kebijakan berbasis bukti, 
sehingga mendukung keberlanjutan perbaikan mutu pendidikan. Temuan ini menunjukkan 
bahwa pengelolaan berbasis data dapat menjadi landasan utama implementasi TQM di 
lingkungan madrasah. Namun, keterbatasan penelitian meliputi minimnya studi kasus 
empiris tentang integrasi ini dalam konteks spesifik madrasah di Indonesia. Penelitian 
mendatang perlu mengeksplorasi lebih lanjut implementasi TQM berbasis EDM secara 
langsung, termasuk dampaknya terhadap berbagai indikator mutu pendidikan, untuk 
memberikan wawasan yang lebih aplikatif. 
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